
Universitas Indonesia Library >> UI - Tugas Akhir
 
Pemaknaan ulang eksistensialisme: kajian intertekstual puisi Kkot karya
Kim Chun-su dan Kkot-eui paerodi karya O Gyu-won =
Reinterpretation of existentialism: intertextual analysis of Kkot poetry
by Kim Chun-su and Kkot-eui paerodi by O Gyu-won
Dewi Martha Andyani, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20525650&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Intertekstualitas adalah hubungan yang muncul antara teks-teks berbeda, khususnya teks sastra.

Intertekstualitas juga dapat dimaknai sebagai pengacuan dalam satu teks dengan teks yang lain. Intertekstual

dalam sebuah teks sastra dapat berbentuk ekspansi dan konversi. Dalam tulisan ini, peneliti menganalisis

hubungan intertekstual antara puisi Kkot karya Kim Chun-su yang merupakan puisi hipogram dan puisi

Kkot-eui Paerodi karya O Gyu-won. Tulisan ini bertujuan untuk mencari tahu perbedaan dan persamaan

antara teks hipogram dan teks transformasi sebagai parodinya. Metode yang digunakan adalah metode

kualitatif deskriptif dengan pendekatan intertekstual. Dari hasil analisis ditemukan adanya perbedaan dan

persamaan dalam unsur intrinsik kedua puisi berupa ekspansi bentuk berupa penambahan larik dan bait dan

perubahan rima serta irama, ekspansi ekspresi berupa perubahan penggunaan kalimat, bahasa kiasan,

simbol, citra dan ironi, serta perubahan pemaknaan konsep secara umum yang menjadi inti utama masing-

masing puisi. Selain berbentuk ekspansi, terdapat juga konversi berupa pengubahan objek serta penambahan

sudut pandang pada teks transformasi. Perubahan-perubahan tersebut menyebabkan terjadinya pergeseran

makna eksistensialisme dari puisi aslinya. Teks trasnformasi juga tidak meneruskan konvensi teks hipogram

sehingga terjadi perubahan bentuk yang signifikan yang menghilangkan kekhasan teks hipogram yang dapat

terlihat dari irama dan rima yang digunakan.

......Intertextuality is the relationship that arises between different texts, especially literary texts.

Intertextuality can also be interpreted as a reference in one text to another. Intertextual in a literary text can

take the form of expansion and conversion. In this paper, the researcher analyzes the intertextual relationship

between Kim Chun-su's Kkot poem which is a hypogram poem and O Gyu-won's Kkot-eui Paerodi poem.

This paper aims to find out the differences and similarities between the hypogram text and the

transformation text as a parody. The method used is descriptive qualitative method with an intertextual

approach. From the results of the analysis, it was found that there were differences and similarities in the

intrinsic elements of the two poems in the form of form expansion in the form of adding lines and stanzas

and changes in rhyme and rhythm, expansion of expression in the form of changes in the use of sentences,

figurative language, symbols, imagery and irony, as well as changes in the meaning of general concepts

used. become the main core of each poem. In addition to the form of expansion, there are also conversions

in the form of changing objects and adding a point of view to the transformation text. These changes caused

a shift in the meaning of existentialism from the original poetry. The transformation text also does not

continue the convention of the hypogram text so that there is a significant change in form that eliminates the

uniqueness of the hypogram text which can be seen from the rhythm and rhyme used.
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